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 Pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh mahasiswa melalui 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dengan adanya kegiatan KKN ini 

diharapkan mampu mengatasi masalah dalam masyarakat serta dapat 

mencari solusinya dimana masalah yang dihadapi pelaku UMKM di 

Desa Karangsari yaitu pencatatan bisnis yang masih konvensional 

sehigga sering terjadi kekeliruan. Kegiatan dilakukan dengan tahap-

tahap seperti observasi, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Aplikasi 

Kasir Loyverse dapat menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM di Desa Karangsari sehingga mempermudah dalam 

menjalankan usahanya. Konsistensi sangat dibutuhkan demi 

menghadapi perkembangan aplikasi kasir POS di masa yang akan 

datang. 

 

 Abstract 

 Students carry out community service through Real Work Lecture (KKN) 

activities. With this KKN activity, it is hoped that we will be able to 

overcome problems in society and find solutions to the problems faced 

by MSMEs in Karangsari Village, namely that business registration is 

still conventional, so mistakes often occur. Activities are carried out in 

stages such as observation, planning, implementation and evaluation. 

The Loyverse Cashier application can answer the problems faced by 

MSMEs in Karangsari Village, making it easier to run their business. 

Consistency is needed to face the development of POS cashier 

applications in the future. 
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PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat sebagai wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan adanya KKN diharapkan 

mahasiswa mampu menjadi intelektual muda yang berkualitas dan tanggap terhadap masalah-

masalah yang timbul di tengah masyarakat serta mampu mencari solusinya.  

Desa Karangsari merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kutowinangun, . 

Masyarakat Desa Karangsari memiliki berbagai profesi mulai dari petani, pedagang, pekerja 

lepas harian, pegawai negeri sipil dan juga pelaku usaha yang berbentuk UMKM untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) adalah 

sebuah bisnis yang dilakukan secara individu, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil 

(Purnomo & Retnowati, 2023). UMKM merupakan potensi yang strategis dalam perekenomian 

daerah yang tentu saja akan memberikan konstribusi di dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Nugraha et al., 2024). Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat besar yaitu mencapai 99 % dari seluruh unit usaha 

(Retnowati & Jati, 2023). Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering diartikan 

sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang 

memiliki pendapatan perkapita yang rendah (Priyatama, et al., 2024). UMKM dapat dikatakan 

berperan sebagai penyedia sarana pemerataan tingkat ekonomi rakyat kecil (Kusumasari, et al., 

2024). Keberadaan  UMKM  tentunya sangat  penting  bagi  perkembangan  ekonomi  dan  

kesejahteraan  masyarakat (Suzana et al., 2024). Oleh karena itu adanya UMKM ini perlu 

didukung agar dapat berkembang.  

Di Desa Karangsari sudah terdapat beberapa UMKM yang tengah berjalan seperti UMKM 

Tart dan Bakery, Saleh Pisang dan lain-lain. Menjadi pengusaha tentunya membutuhkan banyak 

keterampilan dan pengetahuan, agar usaha yang ditekuninya dapat berkembang dengan baik 

(Suzana & Rokhayati, 2013). Akan tetapi dalam menjalankan usaha tersebut pelaku UMKM 

masih mengalami kendala seperti kurangnya efisiensi dalam mengelola keuangan maupun 

pemasaran produk UMKM. Permasalahan lain yaitu kelemahan dalam sistem 

pembukuan/pencatatan atas hasil produk dan permintaan karena UMKM belum memanfaatkan 

aplikasi teknologi informasi secara optimal. Kemajuan teknologi dan informasi ikut serta dalam 

mendorong praktik-praktik perdagangan masa kini, hal ini tentunya membuat peluang kerja baru, 

jangkaun konsumen yang lebih luas, pasar baru, yang mana hal ini dapat mendorong pertumbuhan 

di berbagai sektor terutamanya pada sektor ekonomi (Zumaeroh & Fatmawati, 2023).  Pada proses 

kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para pelaku UMKM masih menggunakan metode 

konvensional sehingga keluar masuknya barang, serta aktivitas transaksi pada toko tidak terdata 

dengan pasti. Permasalahan pencatatan terjadi pada banyak UMKM dengan berbagai macam latar 

belakang usaha dan berbagai macam latar belakang pemilik (Octisari, et al., 2023). Perkembangan  

usaha  yang sangat  pesat  dan  dinamis  di  sektor  ekonomi  menuntun  para  pelaku  UMKM  

harus  berfikir  dan bergerak  cepat  mengikuti  perkembangan  zaman (Muyasarah et al., 2023). 

Masalah seperti ini disebabkan kurangnya pengetahuan pelaku usaha dalam perkembangan 

teknologi. Agar UMKM tetap kompetitif dan meningkatkan efisiensi operasional, mereka harus 

menjalani transformasi digital (Fatmawati et al., 2024). 

Ketidaktahuan akan adanya aplikasi yang dapat memudahkan dalam melakukan pencatatan 

transaksi penjualan, menyebabkan pemilik UMKM di Desa Karangsari masih menggunakan 

metode konvensioal. Padahal dengan era digitalisasi saat ini, mestinya UMKM dapat terus 

melakukan penjualan yang tidak terbatas area dan jangkauan wilayah dengan sistem pemasaran 

digital (Suzana et al., 2024). Mesin kasir sebagai sistem yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

transaksi penjualan, menjadi hal penting yang perlu diketahui para pelaku UMKM. Hal ini penting 

untuk dipahami, karena dengan sistem ini proses transaksi jual beli yang terjadi di dalam mesin 

kasir tidak lagi menggunakan petunjuk perhitungan karena banyak kekurangan, seperti kesalahan 

perhitungan yang paling umum, dengan penggunaan teknologi yang semakin berkembang 

(Kudin, et al., 2021). 
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Tersistemnya pencatatan transaksi bisnis akan memudahkan proses pencatatan laporan 

keuangan usaha. Dengan pengelolaan keuangan yang semakin baik dan real time dengan bantuan 

aplikasi yang tersedia, para pelaku usaha dapat lebih terbantu dalam pengambilan keputusan 

bisnis dan mendorong keberlangsungan usahanya (Priyatama & Octisari, 2023). Laporan 

keuangan digunakan untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan untuk menguji 

kerja departemen pembukuan. Namun pada prakteknya masih banyaknya pelaku UMKM di 

Indonesia yang belum melaksanakan pencatatan laporan keuangan sesuai standar (Tuti & 

Dwijayanti, 2014). Terdapat  beberapa  pelaku UMKM  yang  belum  dapat  menggunakan  

teknologi  dan  merasa  kesulitan  jika  melakukan pencatatan dalam keadaan ramai pembeli 

(Muyasarah et al., 2023). Tingkat pendidikan, kurangnya pengetahuan dan keterampilan di bidang 

akuntansi, tidak adanya tenaga ahli yang handal untuk melakukan pembukuan yang sesuai 

standar, persepsi dalam diri bahwa pembukuan tidak penting dalam usahanya, dan persepsi bahwa 

akuntansi adalah terlalu rumit untuk dijalankan termasuk beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi pelaku UMKM tidak melakukan pembukuan (Hutagaol, 2012).  

Pada perkembangan teknologi saat ini sebenarnya masyarakat sudah banyak 

menggunakan handphone berbasis android, tetapi sangat disayangkan kecanggihan teknologi 

tersebut hanya dimanfaatkan untuk berkomunikasi seperti menelpon, chatting, menonton video 

dan bermain game, sehingga pemanfaatan teknologi tidak terarah dan tidak dimanfaatkan sebaik 

mungkin (Yulia, et al., 2019). Media sosial dan digital marketing menjadi sesuatu yang penting 

agar UMKM dapat berkembang (Suzana et al., 2024). Sebagai upaya mendukung dan 

meningkatkan pengembangan pelaku UMKM di Desa Karangsari, pelaku UMKM harus mampu 

mengikuti perkembangan teknologi dan digitalisasi.  

Berdasarkan hal tersebut diatas, aplikasi kasir Loyverse POS dapat menjawab 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM Desa Karangsari. Pelaku UMKM di Desa 

Karangsari dalam hal ini adalah pemilik UMKM Canna Tart & Bakery akan diarahkan pada 

penggunaan mesin kasir berbasis aplikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha 

agar dapat melakukan pencatatan transaksi bisnis secara profesional. Dengan adanya pelatihan 

aplikasi kasir ini diharapkan bisa memberikan solusi kepada pelaku usaha yang mengalami 

kesulitan ketika ingin mengetahui jumlah persediaan produk yang siap dijual dan dapat 

mengetahui produk apa saja yang sudah terjual per harinya. Sehingga data penjualan dan transaksi 

bisnis akan terlihat dengan jelas untuk mengidentifikasi keuntungan atau pun kerugian. 
 

METODE 

Strategi diskusi dan praktik langsung diadopsi dalam pendekatan partisipatif terdiri atas 

beberapa tahapan, 1). Perencanaan, yaitu meminta izin kepada aparatur desa setempat, serta 

identifikasi permasalahan yang terjadi pada UMKM dilakukan dengan observasi dan wawancara 

untuk merancang kegiatan teknis pelatihan laporan keuangan, dengan harapan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang laporan keuangan. 2). Pelaksanaan, kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 03 Februari – 22 Februari 2024. Pelaksanaan dilakukan secara 

individu, dengan waktu yang disesuaikan dengan mitra atau peserta. Metode ini sangat 

bermanfaat karena memudahkan mitra untuk mengkonsultasikan kesulitannya, namun dalam segi 

waktu kurang efisien pada pelatihan ini. 3). Evaluasi, tahap ini dilakukan terhadap rangkaian 

kegiatan dari perencanaan dan pelaksanaan yang meliputi antusias peserta, kendala yang dihadapi 

selama kegiatan berlangsung, saran dan penilaian kegiatan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi yang sesuai dengan pekerjaan dapat membuat dan merekap sebuah informasi 

usaha yang benar, cepat dan sesuai yang diharapkan, kemudian dari pada itu juga aplikasi dapat 

membantu dan mempermudah pada saat proses data yaitu proses pengolahan informasi usaha 

yang sedang berjalan, seperti: rekap data transaksi, penginputan data dan pengecekan data dan 

hal-hal lainnya baik dari sebuah input-an data transaksi menuju kepada proses pengolahan data 

sampai dengan hasil output yang diinginkan (Shadiq & Ratu Lolly, 2020). 
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Aplikasi kasir Point of Sales (POS) adalah gabungan dari perangkat lunak dan perangkat 

keras yang terkomputerisasi untuk memudahkan proses pengelolaan penjualan dan dilengkapi 

dengan berbagai fitur canggih. Aplikasi ini dapat diakses secara gratis melalui smartphone 

maupun komputer. Fitur-fitur dalam aplikasi kasir POS dapat digunakan untuk mencatat dan 

memproses transaksi penjualan, mengelola stok barang, mencetak struk, hingga membuat laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh pemilik UMKM. 

Pencatatan transaksi menggunakan aplikasi kasir belum banyak diketahui oleh para pelaku 

UMKM karena belum menguasai penggunaan android. Selama ini pelaku UMKM melakukan 

pencatatan dengan metode konvensional. Aplikasi kasir Loyverse POS merupakan mesin kasir 

yang dapat menggantikan peran kasir yang berbasis desktop ke peran kasir berbasis ponsel dengan 

sistem operasi Android. Aplikasi ini dapat mengelola data suatu barang sekaligus 

mengidentifikasi barang tersebut dengan metode scanning barcode atau mencari barang dengan 

perhitungan kemudian mencetak bukti transaksi layaknya kasir mesin.  

Salah satu UMKM di Desa Karangsari yang kami jadikan mitra dalam menyukseskan 

program kerja kami adalah UMKM Canna Tart & Bakery. Alasan dalam pemilihan mitra tersebut 

karena Canna Tart & Bakery adalah UMKM yang cukup besar dan populer di Desa Karangsari. 

UMKM tersebut sudah berdiri sejak 2016 dan telah mempekerjakan beberapa karyawan yang 

terdiri dari warga sekitar desa Karangsari. 

Pada tahap awal yaitu observasi, kami melakukan wawancara yang mendalam dengan 

pelaku UMKM. Setelah itu kami mengamati dan menemukan kendala-kendala yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM. Pada tahap kedua yaitu pelaksanaan, pada tahap ini kami memulai eksekusi 

penggunaan aplikasi kasir terhadap pelaku UMKM Canna Tart & Bakery. Pendampingan 

penggunaan aplikasi ini terdiri dari pembuatan akun untuk mendaftar di aplikasi, penggunaan 

dashboard penjualan dan penggunaan aplikasi kasir Loyverse POS. Pada tahap ketiga yaitu 

evaluasi, kegiatan ini dilakukan dengan cara mendatangi kembali pelaku UMKM dalam hal ini 

Canna Tart & Bakery untuk dilakukan penilaian tentang penggunaan aplikasi kasir POS. Evaluasi 

adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu 

telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 

mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan 

itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh (Umar, 2005). Berikut 

merupakan dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan: 

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar. Observasi pada UMKM Canna Tart & Bakery 

 

https://wikuacitya.unwiku.ac.id/


WIKUACITYA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat           Vol. 03, No. 02, Tahun 2024 
https://wikuacitya.unwiku.ac.id/                                                             E-ISSN: 2964-4631 

DOI: 10.56681/wikuacitya.v3i2.201 

 
 

 

Wikuacitya : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 61 
  

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar. Pembuatan Akun di Aplikasi Loyverse 

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar. Penggunaan Aplikasi POS 

Aplikasi kasir POS digunakan untuk mempermudah pelaku bisnis dalam menjalankan 

usahanya. Dari pencatatan transaksi secara manual, kini dapat dilakukan dengan mudah hanya 

melalui smartphone. Hal ini telah dirasakan oleh pemilik UMKM Canna Tart & Bakery setelah 

menggunakan aplikasi kasir Loyverse POS berdasarkan wawancara yang dilakukan pada akhir 

periode KKN.  

“Aplikasi ini sangat membantu karena saya jadi tahu omset harian saya atau mingguan 

juga laba bersihnya saya jadi tahu. Aplikasi ini memberikan keuntungan mempermudah 

saya dalam melakukan dalam pencatatan bisnis saya.” (Khamimah, wawancara, 2 Maret 

2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama pengabdian KKN mengenai 

penerapan aplikasi kasir Loyverse POS dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini 

dapat mempermudah pencatatan transaksi yang lebih tertata rapi, terdigitalisasi, lebih cepat dalam 

melihat rekapituliasi persediaan barang serta jumlah transaksi yang dilakukan secara real time. 

Dalam penggunaan aplikasi ini tentunya dihadapkan dengan kekurangan seperti dibutuhkan 

waktu dan konsistensi untuk beradaptasi sehingga pada nantinya apabila menemukan masalah 

dapat diatasi sendri oleh pelaku UMKM. 
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